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A.Seribu Alasan Melakukan Istikharah

Ketika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka
beragam cara ia lakukan untuk menentukan pilihannya. Mulai
dari bertanya pada hati nurani, minta pendapat teman dekat,
bertanya pada sahabat, hingga aktif curhat melalui media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan sebagainya.

Tentu semua orang vyang ditanya akan memberikan
jawaban dan pendapatnya sesuai dengan pengetahuan dan
pengalamannya masing-masing. Namun belum tentu jawaban
itu sesuai dengan jalan hidup atau takdir yang sudah digariskan
oleh Allah.

Apakahjawaban yang diberikan merupakan pilihan yang terbaik
buat yang bertanya untuk kehidupannya, agamanya, dan
akhiratnya? Adakah di antara mereka yang mampu memberi
jaminan atas jawaban yang diberikan pada si penanya? Tentu
jawabannya tidak ada yang bisa memberi jaminan apakah
sesuatu itu baik untuk kita atau tidak selain Allah SWT.

Lalu kita harus bagaimana? Sebagai seorang muslim, apabila
dihadapkan pada suatu pilihan yang sulit atau ingin memulai
sesuatu hal maka hendaklah memohon kepada Allah SWT
agar ditunjukkan kepadanya pilihan yang tepat dan baik
untuk agama, dunia, dan akhiratnya. Bukan mencurahkan isi
hatinya kepada teman, sahabat, atau media sosial semata
sebagaimana yang sering dijumpai di masyarakat.

Curhat atas semua hal yang menimpa diri adalah merupakan
suatu keniscayaan yang dapat mengurangi “beban” yang




sedang dirasakan. Curhat dikatakan tepat dan dapat
mengurangi beban manakala setelah curhat mendapat solusi
dan jalan keluar yang tepat.

Sebaliknya, curhat juga bisa membuat maslah semakin runyam
apabila dilakukan pada orang yang tidak tepat. Dan, pada
akhirnya membuat putus asa. Hal ini janganlah dibiarkan karena
dapat menjauhkan kita dari tauhid atau keyakinan yang benar.

Jadikan Allah sebagai yang pertama dan utama untuk
mendengarkan curahan hati dan keluh kesah kita, bukan
diumbar di media sosial. Maka niscaya Allah akan menolong
dan memberi jalan keluar bagi kita di saat banyak masalah
yang mengimpit dan membebani hidup kita. Dan yakinlah
sesungguhnya jawaban, pilihan, dan ketetapan Allah pasti
benar dan pasti baik bagi hamba-hamba-Nya. Karena Allahlah
yang menciptakan kita dan segala yang ada di langit dan di
bumi, maka sudah pasti Dia mengetahui mana yang baik dan
mana yang buruk. Mengetahui hal ghaib dan apa-apa yang

telah terjadi dan akan terjadi pada diri kita.

Manusia adalah hamba yang lemah, diberi pengetahuan yang
terbatas, dan tidak mengetahui perkara yang ghaib atau
pun perkara-perkara yang akan terjadi di masa mendatang,
sehingga sangat membutuhkan bantuan untuk mengatasi
masalah-masalah yang sedang dihadapi maupun yang akan
terjadi. Dan tidak ada yang berhak dimintai bantuan tentang
suatu masalah kecuali sang pembuat skenario kehidupan,
yakni Allah SWT.




Jadi, apabila kita memiliki urusan atau keinginan, baik itu
kecil maupun besar, urusan dunia maupun urusan akhirat,
hendaknya selalu meminta petunjuk kepada Allah SWT dengan
melakukan Shalat Istikharah.

Hal ini sebagaimana hadits nabi saw yang diriwayatkan oleh
Jabir bin Abdullah ra,
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"Dari Jabir bin Abdullah ra berkata, Rasulullah saw
mengajarkan kepada kami istikharah pada semua perkara
sebagaimana beliau mengajarkan Al-Qur‘an. Beliau
bersabda, ‘Apabila salah satu dari kalian dihadapkan pada
permasalahan maka hendaknya ia shalat dua rakaat selain
shalat fardhu, kemudian hendaknya ia berdoa: Ya Allah,
sesungguhnya aku meminta pilihan-Mu dengan ilmu-Mu,
dan meminta keputusan dengan ketentuan-Mu, aku meminta
kemurahan-Mu, sesungguhnya Engkaulah yang menentukan
dan aku tidak ada daya untuk menentukan, Engkaulah yang
mengetahui dan aku tidaklah tahu apa-apa, Engkaulah yang
Maha Mengetahui perkara ghaib. Ya Allah, sekiranya Engkau
mengetahui bahwa perkara ini (lalu menyebutkan masalahnya)
adalah baik bagiku saat ini dan di waktu yang akan datang,
atau baik bagi agamaku dan kehidupanku serta masa
depanku maka tentukanlah itu untukku dan mudahkanlah ia
bagiku lalu berkahilah. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui
bahwa perkara itu buruk bagiku untuk agamaku dan
kehidupanku dan masa depan perkaraku, atau bagi urusanku
saat ini dan di masa mendatang, maka jauhkanlah ia dariku
dan tentukanlah bagiku perkara yang lebih baik darinya, apa

pun yang terjadi, lalu ridhailah ia untukku,”(HR. Bukhari).'

Tidak sepantasnya bagi orang mukmin yang ingin menjalankan
urusan dunia maupun akhiratnya sampai ia meminta pilihan
yang terbaik terlebih dahulu pada Allah, yaitu dengan
melaksanakan Shalat Istikharah.

Al-Nawawi, Majmu’ Syarh Al-Muhazzab, Maktabah Al-Irsyad, Jeddah, Juz.
111, Hal. 546




a. Shalat Istikharah dapat memantapkan pilihan

Besar-kecilnya suatu masalah tidaklah diukur dari bentuk
masalahnya tapi dari kepasrahannya kepada Allah ketika
menghadapi persoalan itu. Maka, sebesar dan seberat apa
pun persoalan yang kita hadapi jika Allah SWT menolong
niscaya masalah tersebut akan terasa kecil dan ringan. Dan
sebaliknya, jika Allah SWT tidak memberi pertolongan maka
apa pun persoalan kita akan menjadi berat. Termasuk ketika
kita ingin menentukan suatu pilihan dalam hidup ini. Maka akan
terasa berat dan sulit apabila tidak mendapat pertolongan
dari Allah dan terasa sangat mudah dan cepat ketika disertai
dengan pertolongan dari Allah SWT.

Allah SWT berfirman,
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"Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan

Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 4)

Yang dimaksud dengan tentara langit dan bumi ialah penolong

yang dijadikan Allah untuk orang-orang mukmin seperti




malaikat-malaikat, binatang-binatang, angin taufan, dan
sebagainya.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa seberat apa pun
masalah yang kita hadapi sangat mudah bagi Allah untuk
membantu menyelesaikannya. Allah dapat dengan mudah
menurunkan rasa tenang dan tenteram ke dalam hati kita,
sehingga kita dapat lebih mudah dan dapat berpikir jernih serta
bertindak yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan kita
dengan pertolongan-Nya. Karena tidak dipungkiri terkadang
keadaan hati yang kurang bersyukur dan jauh dari Allah
membuat semakin rumit dan berat suatu masalah yang
sedang kita hadapi.

Intinya, kita semua sangat memerlukan pertolongan Allah SWT
karena pada hakikatnya segala yang terjadi dan menimpa kita
ada dalam keuasaan-Nya. Apa pun masalah yang sedang kita
hadapi beserta jalan keluar dan solusinya semua ada dalam
kekuasaan Allah.

Maka sudah seharusnya kita selalu introspeksi diri
(muhasabatun nafsi) dan selanjutnya memperbaiki diri dan
mendekat kepada Allah SWT. Adapun agar setiap masalah
yang menimpa kita menjadi terasa ringan dan mendapat jalan
keluar kita bisa melakukan Shalat Istikharah.

Secara bahasa, makna Istikharah adalah meminta pilihan
(thalabul khiyarah). Jadi, Shalat Istikharah adalah shalat yang
tujuannya meminta pilihan dari Allah SWT karena adanya dua
hal yang harus dipilih salah satu. Sedangkan manusia tidak

mampu memilih sesuatu yang paling tepat.




Istikharah adalah upaya memohon kepada Allah SWT agar
memberikan pilihan terbaik kepada kita akan hal-hal yang
memang kita punya hak untuk memilih antara mengerjakan
dan meninggalkan. Seperti pekerjaan misalnya, kita
diperbolehkan bekerja sebagai pedagang, petani, pengusaha
dan sebagainya, atau saat memilih tempat kuliah dan memilih
pasangan hidup.

Meminta pilihan kepada Allah SWT adalah tindakan yang paling
tepat. karena Allah SWT yang bersifat sempurna dan bersih
dari segala kekurangan sehingga hanya Allah lah yang paling
tepat untuk dimintai petunjuk. Hal ini tidak berarti musyawarah
dan diskusi sesama manusia tidak perlu. Namun hendaknya
musyawarah dandiskusidilakukan sebagaibahanpertimbangan
saja. dengan demikian seseorang yang bermusyawarah
sekaligus Istikharah telah mampu menggabungkan ikhtiar
lahir dan batin. Artinya, berusaha semaksimal mungkin sesuai
potensi dan kemampuan sekaligus juga memohon bimbingan
dari Allah SWT dengan jalan Istikharah.

Istikharah dilakukan dalam rangka memohon ditunjukkan yang
terbaik menurut “ilmu Allah” bukan “ilmu manusia”. Oleh
karena keterbatasannya ilmu kita dan keagungan ilmu Allah

maka kita berserah diri hanya kepada-Nya.

Yang dimaksud dalam kondisi “ragu-ragu” terhadap satu
perkara adalah seperti hadits Nabi saw, “Jika salah seorang
di antara kalian bertekad untuk melakukan suatu urusan,
maka kerjakanlah shalat dua raka’at selain shalat fardhu.”




Keadaan ragu-ragu adalah keadaan dimana kita tidak memiliki
satu pilihan apa pun terhadap suatu perkara. Oleh karena itu,
jika ada beberapa pilihan hendaklah dipilih saja dan lakukanlah
Istikharah. Jika memang pilihan itu baik di sisi Allah maka pasti
Allah akan memudahkannya. Dan sebaliknya, jika pilihan itu
jelek disisi Allah, niscaya persoalan itu akan terasa sulit.

Jadi setelah selesai melakukan Shalat Istikharah tidak perlu
menunggu mimpi atau bisikan dalam hati. Mantapkan apa yang
menjadi pilihan dan sudah jadi tekad untuk dilakukan. Niscaya
Allah SWT akan memberikan jawaban.

B. Tatacara dan Doa Istikharah

Secara umum, para ulama menjelaskan bahwa tatacara shalat
Istikharah adalah seperti shalat sunah biasa, dijalankan dalam
dua rakaat dan langsung salam. Tidak ada waktu khusus
untuk melaksanakannya. Namun demikian, melakukan shalat
Istikharah pada waktu-waktu mustajabah adalah paling
utama dan baik dilakukan, yakni pada malam hari, tepatnya di
sepertiga malam yang terakhir.

Shalat Istikharah disunahkan serta-merta saat seseorang
menghadapi masalah. Selesai melaksakan shalat, lalu
membaca doa yang tersebut dalam hadits riwayat Bukhari di
atas.

Dalam kitab Majmu’ Syarah Al-Muhazzab disebutkan rakaat
pertama setelah membaca Surat Al-Fatihah disunahkan
membaca Surat Al-Kafirun, dan pada rakaat kedua (setelah
Al-Fatihah) membaca surat?. Begitu juga diperbolehkan




mengulang-ulang Shalat Istikharah sehingga seseorang itu
merasakan mantap dengan pilihannya.?

Shalat sunah Istikharah dilakukan dalam rangka memohon
petunjuk kepada Allah SWT ketika akan memilih sesuatu yang
tergolong dalam urusan yang besar, seperti memilih jodoh,
tempat kerja, tempat kuliah, danlain-lain. Sebaliknya, Istikharah
tidak perlu digunakan untuk memilih hal-hal yang kecil. Hal ini
bertujuan agar pilihan yang diambil mendapat ridha dari Allah
SWT sehingga tidak menyesal di kemudian hari.

Secara umum, tatacara dan doa shalat sunah Istikharah sama

dengan tatacara pelaksanaan shalat-shalat yang lain. Terdiri

dari 2 rakaat dan satu salam. yang membedakan hanya
pada niat shalat, dan beberapa tambahan doa ketika dan
setelah shalat yang kesemuanya hukumnya sunah. Berikut
keterangannya.

1. Niat shalat Istikharah

Niat shalat sunah Istikharah sebagaimana niat shalat yang
lain dibaca sebelum takbir secara lisan dan dilafalkan di
dalam hati ketika saat mengucapkan takbiratul thram.
Niatnya sebagai berikut.
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"Aku niat Shalat Istikharah dua rakaat menghadap kiblat
karena Allah Ta’ala.”

. Bacaan surat yang umumnya dibaca di dalam shalat

Istikharah.

Secara umum, yang dilakukan dan digjarkan para ulama
ketika melakukan Shalat Istikharah adalah sebagai berikut.

a.Rakaat pertama setelah takbiratul ihnram dan doa iftitah,
membaca Surat Al-Fatihah dan dilanjut Surat Al-Kafirun.

b.Rakaat kedua membaca Surat Al-Fatihah dan Surat Al-
lkhlas.

Keterangan

Bacaan surat yang dibaca setelah Al-Fatihah tidak
harus surat Al-Kafirun dan Al-lkhlas, hal ini dikarenakan
bacaan surat selain Al-Fatihah bukan termasuk rukun
shalat melainkan hukumnya sunah. Seseorang yang
melakukan shalat Istikharah dibolehkan membaca
surat lain yang terdapat dalam Al-Qur‘an yang dihafal.

. Setelah membaca doa sujud (3 kali), dianjurkan membaca

doa berikut pada saat sujud terakhir.
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SUBHANAKA LAA ‘ILMA LANA ILLA MAA ‘ALLAMTANA
INNAKA ANTAL ‘ALIMUL HAKIIM.




“Mahasuci Engkau (ya Allah), tiada pengetahuan bagi
kami, kecuali apa-apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahut lagi
Mahabijaksana.”

. Setelah salam hendaknya membaca doa khusus shalat
Istikharah yang didahului dengan shalawat dan tahmid
serta diakhiri dengan salam?® sebagai berikut.
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3 Shalawat, tahmid, dan salam merupakan bagian dari adab agar doa mudah
diijabah, sebagalmana dlsebutkan dalam hadlts Nabl berikut.
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“Apabila seseorang di antara kamu berdoa, hendaklah ia mendahuluinya

dengan alhamdulillah dan puji-pujian lainnya, lalu bershalawat kepada Nabi,
kemudian berdoa dengan apa yang ia kehendaki.” (HR. Abu Daud)
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ALLOOHUMMA  SHOLLI ~ ‘ALAA  SAYYIDINAA WA
MAULAANAA MUHAMMADIN WAL HAMDU LILLAAHI
ROBBIL ‘AALAMIIN. ALLOOHUMMA INNIl ASTAKHIIRUKA
BI'LMIKA, WA ASTAQDIRUKA BIQUDROTIKA, AS-ALUKA
MIN FADHLIKAL ‘ADZIIMI FA INNAKA TAQDIRU WA LAA
AQDIRU, WA TA'LAMU WALAA A’LAMU, WA ANTA
‘ALLAAMUL  GHUYUUB. ALLOOHUMMA IN  KUNTA
TA'LAMU ANNA HAADZAL AMRO (SEBUTKAN APA YANG
DISTIKHARAHI) KHOIRUL LIl FIl DINIE WA MA’AASYIl WA
'AAQIBATI AMRII FAGDURHU LI WA YASSIRHU LI TSUMMA
BAARIK LII FlIHI, WA IN KUNTA TA'LAMU ANNA HAADZAL
AMRO (SEBUTKAN APA YANG DIISTKHOROHI) SYARRUL
LIl FIl DINIF WA MAAASYII WA *AAQIBATI AMRII FASHRIFHU
'ANNII WASHRIFNII "ANHU WAQDIR LIIYAL KHOIRO HAITSU
KAANA TSUMMA ARDHINII BIHI. SUBHAANA ROBBIKA
ROBBIL "IZZATI'AMMAA YASHIFUUN WA SALAAMUN *ALAL
MURSALIN WALHAMDU LILLAAHI ROBBIL ‘AALAMIIN.

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilthan yang tepat

kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu dan aku mohon

kekuasaan-Mu (untuk mengatasi persoalanku) dengan




kemahakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu darti
anugerah-Mu Yang Mahaagung. Sesungguhnya Engkau
Mahakuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui,
sedang aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah
Maha Mengetahut hal yang ghaib. Ya Allah, apabila
Engkau mengetahui bahwa urusan ini (sebutkan apa yang
diistikharahi) lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya
terhadap diriku takdirkanlah untukku, mudahkan jalannya,
kemudian berilah berkah. Tapi apabila Engkau mengetahui
bahwa persoalan ini (sebutkan apa yang diistikharahi)
lebih berbahaya bagiku dalam agama, kehidupan, dan
akibatnya kepada diriku maka singkirkan persoalan
tersebut dan jauhkan aku darinya, takdirkan kebaikan
untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian
berilah kerelaan-Mu padaku.”

Doa tersebut boleh dibaca dalam shalat atau sesudah

shalat. Tetapi dibaca setelah salam lebih utama. Sabda

Rasulullah saw, “Jika salah seorang di antara kalian
bertekad untuk melakukan suatu urusan, kerjakanlah
shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu hendaklah
la berdoa,” (dengan doa yang di atas). Apabila doa itu
hendak dibaca di dalam shalat, hendaknya dibaca secara
sirri (di dalam hati) dan biasanya dibaca pada saat sujud
terakhir.

Bagi perempuan yang sedang berhalangan (misalnya haid,
nifas, atau wiladah), jika menghendaki Istikharah maka
cukup dengan membaca doa Istikharah tanpa shalat.




Shalat Istikharah dapat dilakukan berulang kali tanpa ada
batasnya sampai dirasa cukup dan mendapat keyakinan
atas suatu pilihan. Bahkan beberapa ulama terdahulu
mengamalkan shalat Istikharah setiap hari dengan
tujuan agar setiap langkah yang diambil dalam hidupnya
mendapat bimbingan dan pertolongan dari Allah SWT.

C. Jawaban-jawaban Istikharah

Banyak orang yang bertanya harus shalat Istikharah berapa
kali agar mendapat jawaban dari Allah? Apakah jawaban
Istikharah itu melalui mimpi? Bagaimana dengan orang yang
tidak bermimpi? Melalui apakah jawaban Istikharahnya?
Adakah jawaban lain selain melalui mimpi?

Ini adalah beberapa pertanyaan yang sering muncul ketika
hendak shalat Istikharah. Hal ini wajar bagi orang yang
memang ingin cepat mendapat jawaban atas persoalan yang
menimpanya. Namun demikian tidak dibenarkan tergesa-
gesa ingin doa yang dipanjatkan segera dikabulkan. Bahkan,
tergesa-gesa ingin dikabulkannya suatu doa dapat menjadi
penghalang terkabulnya doa.

Rasulullah saw bersabda, "Doa yang dipanjatkan seseorang
di antara kalian akan dikabulkan selama dia tidak tergesa-
gesa. Dirinya berkata, ‘Aku telah berdoa namun tidak juga
terkabul.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Jadi, tidak perlu terburu-buru berkeinginan agar doa kita
segera terkabul. Kita harus pasrah (tawakkal) hanya kepada
Allah dan yakin bahwa Allah pasti mengabulkan semua doa




hamba-hamba-Nya. Sebagaimana telah dijamin Allah dalam
firman-Nya sebagai berikut.
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"Dan Rabbmu berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu.” (QS. Al-Mu’min: 60)

Lalu, harus Shalat Istikharah berapa kali agar mendapat
jawaban dari Allah? Bisa jadi langsung mendapat jawaban
dari Allah, atau bisa juga tidak. Allah Yang Maha Mengetahui
segala sesuatu, termasuk apa yang terbaik bagi kita. Intinya,
tidak ada batasan waktu dalam melakukan shalat Istikharah.
Sehingga selama seseorang masih dalam tahap memilih
atau bingung maka disunahkan untuk tetap Istikharah hingga
hatinya mantap dan memilih salah satu.

Dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan bahwa Ilbnu Az-
Zubair sampai-sampai mengulang Istikharahnya tiga kali baru
menjatuhkan dan menjalankan pilihannya.

J‘p W“d)j*’w”’d\

"Aku melakukan Istikharah pada Rabbku sebanyak tiga kali,

kemudian aku pun bertekad menjalankan urusanku tersebut.”

Bahkan di dalam kitab Al-Adzkar karya Imam Muhyiddin Abi
Zakaria Muhyi Syaraf An-Nawawi, disebutkan Nabi pernah
menyuruh sahabat Anas bin Malik untuk berlstikharah hingga
7 kali sampai hatinya yakin.4

4 Imam Muhyiddin Abi Zakaria Yahya Bin Syarof An-Nawawi Ad-Dimasyqi
As-Syafi’i, Al-Adzkar. Surabaya; Nur Asia, hal. 111.




Apakah jawaban Istikharah itu melalui mimpi? Tidak ada satu
keterangan pun yang menjelaskan bahwa jawaban dari Shalat
Istikharah itu berupa mimpi. Namun demikian tidak menutup
kemungkinan jawaban dari Istikharah itu melalui sebuah mimpi.

Tentunya tidak sembarang mimpi yang dapat disebut sebagai
jawaban dari Istikharah, mengingat mimpi sangat mudah
direkayasa setan untuk mengelabuhi manusia. Lebih-lebih bagi
orang awam harus berhati-hati terhadap mimpi dan jangan
mudah mempercai mimpi.

Adapun untuk mimpi yang merupakan jawaban dari Istikharah,
menurut beberapa keterangan yang penulis himpun dari
beberapa ulama dan kyai. Disebutkan beberapa syarat mimpi
bisa menjadi jawaban dari Istikharah yaitu:

- Sebelum dan di saat tidur orang yang bermimpi dalam
keadaan suci dari hadats dan najis (telah berwudhu).

Tidurnya mengikuti sunah-sunah Rasul, seperti menutup
aurat dan membaca zikir serta doa menjelang tidur.

Mimpi yang muncul sangat melekat dan mengenang di
memori otak orang yang bermimpi hingga berhari-hari,
berminggu-minggu, berbulan-bulan, bahkan bertahun-
tahun.

Lebih lanjut tentang jawaban Istikharah melalui mimpi. Jika

yang dilihat adalah warna benda atau sesuatu yang ditemui
dalam mimpi bukan sosok bendanya, berikut beberapa
tafsiran warna yang ditemui dalam mimpi.




Warna hijau  menunjukkan kebaikan, kedamaian,
kemakmuran, dan keberkahan;

Warna putih menunjukkan kebaikan, kedamaian, dan
keberkahan;

Warna merah menunjukkan ketegangan dan kekerasan.
- Warna hitam menunjukkan pada musibah dan kematian.

Meskipun demikian, sebagai seorang muslim, kita tidak
boleh langsung mempercayai mimpi dan menjustifikasi
kebenaran maupun adanya bahaya melalui mimpi. Melainkan
harus lebih mendekat dan tawakal kepada Allah SWT serta
bertanya kepada ahli zikir (para ulama dan kyai) jika kita tidak
mengetahui atau bimbang akan sesuatu.

Kemudian bagaimana dengan orang yang tidak bermimpi apa-
apa, melalui apakah jawaban Istikharahnya? Adakah jawaban
lain selain melalui mimpi?

Sejumlah ulama mengatakan bahwa jawaban Istikharah tidak
harus menunggu mimpi, di antaranya;

Imam An-Nawawi bin Umar Al-Bantani menyatakan bahwa
pilihan atau jawaban dari Allah akan diberikan kepada orang
yang melaksanakan shalat tersebut dengan melalui dibukakan
hatinya untuk menerima atau melakukan suatu hal yang
dilstikharahi. Dengan kata lain hendaklah orang tersebut

memilih sesuatu yang dicondongi hatinya.

Al-‘Iz ibn Abdis-Salam, Al-‘Iraqgi, dan Ibnu Hajar Al-Astqalani
menyatakan bahwa orang yang telah melaksanakan




shalat Istikharah hendaklah melaksanakan apa yang telah
diazamkannya. Artinya, Istikharah menurut kedua ulama ini
digunakan untuk meyakinkan dan membentengi apa yang akan
dipilih, dengan kata lain apa yang akan dipilih itu yang harus
dilstikharahi.

lbnu  Az-Zamlakani berkata bahwa bila seseorang
melaksanakan shalat Istikharah dua rakaat karena sesuatu
hal maka hendaklah ia mengerjakan terlebih dahulu apa yang
memungkinkan baginya, baik hatinya menjadi terbuka untuk
melakukannya atau tidak. Karena sesungguhnya kebaikan ada
pada apa yang dia lakukan meskipun hatinya tidak menjadi
terbuka. Beliau berpendapat demikian karena dalam hadits
dari Jabir yang menjadi landasan Istikharah tidak menjelaskan
tentang jawaban dari Istikharah melainkan hanya perintah
untuk Istikharah.

Jawaban Istikharah juga bisa datang melalui nasihat orang
lain, sehingga kita menjadi mantap terhadap apa yang akan
kita lakukan. Jawaban Istikharah yang lain adalah sampainya
kita pada suatu pilihan di mana kita tidak bisa menolak atau
menghindarinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator jawaban shalat
Istikharah dengan mengacu pada doa Istikharah adalah apabila
pilihan tersebut adalah pilihan yang terbaik untuk dirinya,
agama, dan akhiratnya maka Allah akan memudahkannya bagi
orang tersebut dan akan memberkahinya. Jika sebaliknya,
maka Allah akan memalingkannya dan memudahkan orang

tersebut kepada pilihan yang lain yang lebih baik dengan izin

dan pertolongan-Nya. Wallohu a’lam bish showab.




Selamat mengamalkan! Semoga Allah memberikan pilihan
yang terbaik untuk dunia dan akhirat kita, amin.

D. Hikmah Shalat Istikharah

Hidup adalah sebuah pilihan, demikianlah moto yang sering
diucapkan oleh beberapa trainer dalam seminar-seminar.
Moto ini adalah hasil dari sebuah renungan yang mendalam
akan makna kehidupan. Di mana seseorang yang pergi ke
utara berarti memilih untuk meninggalkan selatan, timur
dan barat. Anak muda yang kuliah mengambil jurusan teknik
berarti memilih untuk tidak mengambil jurusan yang lain, dan
seterusnya.

Manusia adalah makluk yang dengan kesempurnaannya tetap
memiliki kekurangan, terutama dalam menentukan pilihan
yang di luar kemampuan analisanya. la tidak mampu melihat
keghaiban masa depan apakah itu baik atau buruk nantinya.
Inilah hikmah dari disunahkannya Istikharah, agar manusia tetap
menjalin hubungan dengan Tuhannya saat akan menentukan
pilihan, meminta pertolongan-Nya agar ia bisa memilih dengan
baik dan tepat.

Allah berfirman,
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"Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.
Mahasucit Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka
persekutukan (dengan Dia). Dan Tuhanmu mengetahui apa
yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang
mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”s (QS. Al-Qashash:
68-70)

Jadi secara umum, hikmah bagi orang yang mengerjakan shalat
Istikharah di antaranya dimudahkan urusannya, dijauhkan dari hal
yang buruk, dan diganti dengan hal yang lebih baik. Sebagaimana
ia telah berdoa kepada Allah jika hal yang dilstikharahi baik
maka akan dimudahkan dan diberi keberkahan. Sementara jika
hal yang diminta ternyata buruk maka memohon kepada Allah
untuk diganti dengan hal yang lebih baik.

Dalam Istikharah, ada dua nilai mulia yang dikandungnya.
Pertama, nilai ibadah nafilah. Artinya, Istikharah merupakan
ibadah shalat yang hukummnya sunah. Yang kedudukannya di
bawah ibadah wajib tapi dapat menjadi penyempurna ibadah

wajib.

5 Maksudnya, Allah sendirilah yang menentukan segala sesuatu dan ke-
tentuan-ketentuan itu pasti berlaku dan Dia pulalah yang mempunyai
kekuasaan yang mutlak.




Dalam keterangan lain, ibaratnya ibadah wajib adalah modal
sedangkan ibadah sunah merupakan keuntungan (ribkhun)
bagi kita yang menjalankannya. Semakin banyak amalan sunah
yang kita lakukan maka semakin banyak keuntungan yang
akan kita peroleh kelak di akhirat.

Kedua, nilai takwa dan tawakal kepada Allah. Dalam menjalani
kehidupan ini, kita semua sangat memerlukan pertolongan
Allah SWT. Karena pada hakikatnya segala yang terjadi dan
menimpa kita ada dalam kekuasaan dan genggaman-Nya.

Maka sudah seharusnya kita selalu introspeksi diri
(muhasabatun nafsi) dan mendekatkan diri kepada Allah SWT
(tagarrub ilallah). Jalankanlah Istikharah dengan niat takwa
karena Allah dan karena perintah Rasul-Nya semata. Niscaya
Allah akan memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan

yang kita hadapi.

Hal ini sebagaimana firman-Nya,

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar.” (QS. Ath-Thalaqg: 2)

Serta, Allah akan memberikan rezeki dari arah yang tidak kita
duga sebelumnya.

/0/
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"Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya.” (QS. AT-Thalag: 3)




Dalam Istikharah kuncinya adalah rasa tawakal kepada Allah

SWT atas semua ketentuan-ketentuan dan takdir-Nya dengan
selalu memohon yang terbaik dan meyakini keluasan iimu
Allah. Sesuatu yang kita anggap baik belum tentu baik menurut
Allah SWT, dan sebaliknya sesuatu yang kita anggap buruk
belum tentu juga buruk di mata Allah SWT. Maka berlstikharah
dan bertawakkallah niscaya Allah akan mencukupi semua
kebutuhan kita.

"Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya
Allah telah membuat ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu,” (QS.
At-Thalag: 3).

Wallohu a’lam bis showab.
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